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RINGKASAN  
 

Dayu Liwa Darma (2004300080) dengan judul skripsi yaitu : “Analisis Pengaruh 

Konversi Lahan Karet Menjadi Lahan Kelapa Sawit Di Desa Aek Batu 

Kecamatan Torgamba Kabupaten Labuhanbatu Selatan” yang di bimbing oleh 

Aflahun Fadhly Siregar, S.P., M.P. 

Penelitian ini bertujuan : 1) Untuk mengetahuin faktor-faktor penyebab 

terjadinya konversi lahan karet menjadi lahan kelapa sawit di desa aek batu 

kecamatan torgamba kabupaten labuhanbatu selatan. 2) Untuk mengetahui 

pengaruh faktor-faktor terjadinya konversi lahan karet menjadi kelapa sawit 

terhadap harga, produksi, luas lahan di desa aek batu kecamatan torgamba 

kabupaten labuhanbatu selatan. Metode penelitian ini studi kasus (case study). 

Metode penarikan sampel dengan menggunakan (Purposive Sampling) yang 

berjumlah 30 sampel petani yang melakukan konversi lahan karet menjadi kelapa 

sawit. Hasil penelitian ini yang pertama menjelaskan menggukan metode analisis 

data deskriptip dan yang kedua menggunakan metode pengolahan yang mana 

analisis regresi linear berganda dan uji asumsi klasik. Faktor-faktor yang 

berpengaruh terhadap konversi lahan karet menjadi kelapa sawit adalah harga, 

produksi, luas lahan. Hasil dari output menggunakan spss nilai sig harga sebesar 

0,001 < 0,05 dan t hitung 2,175 > t tabel 1,706 dan nilai sig produksi sebesar 0,003 

< 0,05 dan t hitung 1,958 > t tabel 1,706 dan luas lahan nilai sig 0,000 < 0,05 dan t 

hitung 1,896 > t tabel 1,706 yang berarti interprestasi nya diterima Ha. 
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PENDAHULUAN 
 

Latar Belakang 

 

Konversi lahan merupakan suatu proses perubahan dari sistem ke sistem 

lainnya menuju yang lebih baik, konversi lahan ini masalah yang tidak dapat 

dihindarin bagi petani karena masalah ini dapat mempengaruhi ketahanan pangan 

bagi petani, Lahan untuk melakukan konversi sangatlah kecil untuk kembali 

komoditi awal tanaman yang sudah dikonversi, sehingga tanaman yang sudah 

dikonversi harus memiliki jangka panjang untuk meningkatkan pendapatan 

sebelum-sebelumnya. Pakpahan dan Ruswadi (2007) menyatakan dalam jurnal 

(Mahadi & Sudarma, 2015) bahwa konversi lahan adalah petani yang 

memanfaatkan lahan yang ditanami komoditi tidak lagi berproduksi, sehingga 

petani menggantinya dengan tanaman yang memiliki produksi jangka panjang 

seperti tanaman kelapa sawit. 

Menurut Mulyani (2018), "Konversi adalah suatu kegiatan pemilik lahan 

yang dahulunya menjalankan penyadapan tanaman karet kemudian beralih menjadi 

tanaman kelapa sawit", dan Irawan (2004) menyatakan "konversi lahan merupakan 

pengajuan suatu komoditas pertanian sebagai produk sandang yang lebih efektif 

sehingga mempengaruhi penghasilan yang dicapai oleh pemilik lahan, 

dibandingkan dengan produk non-pertanian" (Mahadi & Sudarma, 2015). Tanaman 

karet memiliki nilai tukar dan memiliki potensi untuk meningkatkan nilai devisa 

negara (Herudin et al., 2022). Meskipun tanaman lateks dianggap sangat mudah 

perawatannya, tetapi dalam hal mengelola tanaman tersebut banyak kendala yang 
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harus dihadapi. Tanaman karet harus dirawat dengan baik agar tidak terkena hama, 

dan sehingga hama tersebut dapat menyebabkan tanaman menjadi rusak atau mati. 

Lahan lateks apabila sudah berumur lama, kulit akan mengelupas sehingga 

untuk menimbulkan kulit baru dapat membutuhkan waktu yang sangat lama, 

menurut Marsantia dkk (2014). Kelapa sawit merupakan suatu komoditi utama 

yang perkembangannya lebih cepat untuk meningkatkan pendapatan. Kelapa sawit 

adalah salah satu perkebunan yang diminati oleh banyak petani dan lingkungan 

suatu usaha tertentu. Kelapa sawit setelah diolah akan mengeluarkan minyak yang 

disebut (CPO) dan bagian utama yang di jadikan industri disebut minyak sawit inti 

(PKO), minyak tersebut akan digunakan sebagai bahan mentah untuk dijadikan 

produk yang dapat dikonsumsi banyak orang,  benih tanaman kelapa sawit akan 

menghasilkan buah yang memiliki nilai jual yang sangat tinggi dalam 

meningkatkan perekonomian Indonesia. (Rosmegawati, 2021) 
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Tabel 1. Luas Areal Tanaman Perkebunan Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi 

Sumatera Utara Tahun 2019-2021 

Kabupaten/Kota 
Luas Tanaman (Ha) 

2019 2020 2021 

Sumatera Utara 369 391,00 369 391,00 369 391,00 

Nias 4 954,00 4 954,00 4 954,00 

Mandailing natal 64 571,00 64 571,00 64 571,00 

Tapanuli Selatan                26 318,00 26 318,00 26 318,00 

Tapanuli Tengah                32 472,00 32 472,00 32 472,00 

Tapanuli Utara                   9 100,00 9 100,00 9 100,00 

Toba 650,00 650,00 650,00 

Labuhan Batu                    22 141,00 22 141,00 22 141,00 

Asahan                              5 497,00 5 497,00 5 497,00 

Simalungun                                        5 374,00 5 374,00 5 374,00 

Dairi                                    504,00 504,00 504,00 

Karo                                  141,00 141,00 141,00 

Deli Serdang     5164,00 5164,00 5164,00 

Langkat                       40 715,00 40 715,00 40 715,00 

Nias Selatan                 11 382,00 11 382,00 11 382,00 

Humbang Hasundutan   4 296,00 4 296,00 4 296,00 

Pakpak Bharat                 1 666,00 1 666,00 1 666,00 

Samosir                               - - - 

Serdang Bedagai            11 739,00 11 739,00 11 739,00 

Batu Bara                            556,00 556,00 556,00 

Padang Lawas Utara      39 278,00 39 278,00 39 278,00 

Padang Lawas              22 327,00 22 327,00 22 327,00 

Labuhanbatu Selatan     26 454,00 26 454,00 26 454,00 

Labuhanbatu Utara       14 084,00 14 084,00 14 084,00 

Labuhanbatu Utara       14 084,00 14 084,00 14 084,00 

Nias Utara                    11 059,00 11 059,00 11 059,00 

Nias Barat                      4 001,00 4 001,00 4 001,00 

Padang Sidempuan        1 277,00 1 277,00 1 277,00 

Gunung Sitoli               3 671,00 3 671,00 3 671,00 

Sumber : Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera Utara  

Kecamatan Torgamba berada di Kabupaten Labuhanbatu Selatan, yang 

berada di bawah Kota Padang Lawas. Di Kecamatan Torgamba, orang-orang di 

Desa Aek Batu, yang memiliki luas lahan karet dan kelapa sawit di desa aek batu 

mencapai 26,45 ha/ton luas lahan. Namun, saat ini masyarakat desa sudah hampir 

beralih dari tanaman karet yang dikonversi ke tanaman kelapa sawit. 
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Tabel 2. Harga Rata-Rata Lateks Di Desa Aek Batu Menurut Jenisnya Tahun 2019 

sampai 2024 

Sumber : Data Primer 

Secara umum berdasarkan tabel diatas harga jual karet di pasar domestik di 

desa aek batu, pengembanga karet di desa aek batu pada periode 2019 karet di 

Provinsi Labuhanbatu Selatan meningkat, akan tetapi pada tahun 2020 sampai 

tahun 2022 harga karet drastis turun karena semenjak wabah (covid-19) melanda di 

berbagai kecamatan wilayah, setelah wabah covid sudah meredah pada tahun 2023 

harga karet meningkat  sampai tahun 2024  dengan peningkatan yang drastis, maka 

dapat disimpulkan hasil dari penjelasan di atas, pada tahun 2019 sampai 2022 

terjadi harga karet yang awalnya Rp 10.000/Kg kini menurun pada tahun 2020 

menjadi Rp 8.000/Kg, dan tahun 2021 meningkat hanya selisih Rp 1.000 dari tahun 

2020 menjadi Rp 9.000/Kg, begitu juga pada tahun 2022 harga karet masih stabil 

dari tahun 2021 dan di tahun 2023 nilai jual karet meningkat sampai Rp 10.000/Kg, 

pada masa sekarang tahun 2024 nilai jual karet drastis tinggi meningkatnya harga 

karet dari tahun sebelum-sebelumnya di tahun 2024 harga karet menjadi Rp 

11.500/Kg.  

Pada desa Aek Batu, Kecamatan Torgamba, Kabupaten Labuhanbatu Selatan, 

banyak petani yang awalnya menyadap karet berahli ke lahan kelapa sawit akibat 

terjadi fluktuasi harga yang tidak stabil, setelah melakukan konversi lahan  

pendapatan mereka meninggkat dan dapat mencukupi kebutuhan sehari-hari. 

Tahun  Harga Lateks/Rp 

2019 Rp 11.000 

2020 Rp 8.000 

2021 Rp 9.000 

2022 Rp 9.000 

2023 Rp 10.000 

2024 Rp 11.500 
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Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka permasalahan yang dapat 

dirumuskan adalah sebagai berikut : 

1. Apa saja faktor-faktor penyebab terjadinya konversi lahan karet menjadi lahan 

kelapa sawit di Desa Aek Batu Kecamatan Torgamba Kabupaten Labuhanbatu 

Selatan? 

2. Bagaimana pengaruh faktor-faktor tersebut terjadinya konversi lahan karet 

menjadi lahan kelapa sawit terhadap harga, produksi, dan luas lahan di Desa 

Aek Batu Kecamatan Torgamba Kabupaten Labuhanbatu Selatan? 

Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis apa saja faktor-faktor penyebab terjadinya konversi lahan 

karet menjadi lahan kelapa sawit di Desa Aek Batu Kecamatan Torgamba 

Kabupaten Labuhanbatu Selatan. 

2. Untuk mengetahui pengaruh faktor-faktor terjadinya konversi lahan karet 

menjadi lahan kelapa sawit terhadap harga, produksi dan luas lahan di Desa 

Aek Batu Kecamatan Torgamba Kabupaten Labuhanbatu Selatan? 

Kegunaan Penelitian 

      Adapun kegunaan penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Bagi penulis sebagai bahan ilmiah skripsi yang merupakan syarat memperoleh 

gelar Sarjana Strata (S1) di Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. 

2. Bagi petani penelitian ini diharapkan memberikan informasi yang bermanfaat 

untuk mengambil kebijakan dalam konservasi lahan karet menjadi lahan kelapa 

sawit. 
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3. Bahan Instansi terkait penelitian ini dapat bermanfaat sebagai bahan referensi 

dan informasi  awal sebagai penelitian lebih lanjut. 

4. Bagi pemerintah daerah sebagai bahan dan evaluasi dalam pengembangan pada 

tanaman karet agar harga selalu stabil. 

 



 
 

 

TINJAUAN PUSTAKA 
 

Konversi Lahan 

Konversi lahan ialah perubahan lahan yang sudah tidak lagi produksi 

sehingga mengganti tanaman yang memiliki jangka panjang sehiggu mencukupi 

kehidupan bagi petani, konversi lahan tidak mudah melakukannya secara langsung 

karena melakukan administratif untuk melakukan konversi lahan agar mengetahui 

kepemikian lahan tersebut, apabila tidak melakukan administratif akan 

menimbulkan masalah bagi pemilik lahan, Penambahan populasi dan peningkatan 

kebutuhan ekonomi masyarakat akan mengurangi ketersediaan lahan, terutama 

lahan pertanian karena terjadi pembangunan. Irawan (2015) menyatakan bahwa 

kondisi lahan yang terus menerus digunakan untuk pembangunan, sehingga sangat 

kecil bagi petani budidaya tanaman pertanian akan menyebabkan masalah 

penurunan luas lahan yang digunakan untuk tujuan pertanian. Menurut Hadistian 

dan Cahyadi Setiawan, 2021 

Menurut Djoni dkk. (2016) dalam jurnal, faktor terjadinya konversi lahan 

menjadi dua yaitu faktor internal dan eksternal faktor tersebut seling berhubungan 

dalam melakukan konversi lahan (Hadistian & Cahyadi Setiawan, 2021) faktor 

internal terdiri dari kendala teknis karakteristik lahan, skala usahatani, rentabilitas 

usahatani, dan proses fragmentasi lahan pertanian, Faktor eksternal terdiri dari 

kondisi penduduk dan ekonomi di daerah, serta kebijakan pemerintah daerah,  

fenomena tersebut sudah tidak lagi asing bagi petani karena kekurangan lahan 

pertanian untuk transformasi lahan karet menjadi kelapa sawit, konversi lahan 

adalah fenomena yang berkembang memengaruhi ekonomi petani dan peran gender 

di masyarakat Desa Aek Batu, Kecamatan Torgamba, kita dapat membuat 
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kesimpulan serupa dengan apa yang Utomo katakan dalam jurnal (Hilda, 2013). 

Proses mengubah lahan kosong menjadi lahan perkebunan untuk kebutuhan pangan 

petani, sedangkan mengubah lahan perkebunan menjadi lahan yang digunakan 

untuk pembangunan untuk tempat tinggal petani, sehingga semua itu disebut 

trasformasi kehidupan. 

Karet 

Budiman mengatakan bahwa perkebunan lateks (Hevea brasiliensis) berasal 

dari Brazil dan merupakan salah satu perkebunan lateks terbaik di dunia, karena 

fungsinya sebagai bahan produk seperti ban, karet gelang, tanaman ini Satu-satunya 

tanaman di dunia yang dikebunkan secara besar-besaran, tanaman ini yang 

menghasilkan getah yang mirip lateks. Tanaman karet ialah komoditas perkebunan 

yang tumbuh subur di daerah tropis yang memiliki curah hujan yang cukup, Karet 

alam masih merupakan salah satu produk ekspor yang paling penting, menurut 

Damanik et al. (2012). Indonesia mengelola dua jenis karet: karet alam dan karet 

sintetis. Menurut data Statistik Indonesia (2022), karet alam adalah ekspor tertinggi 

kedua di Indonesia setelah minyak kelapa sawit, dengan nilai Free On Board (FOB) 

sebesar 2,9 miliar US$. 

Kelapa Sawit 

 

Kelapa sawit merupakan suatu komoditas yang di sektor pertanian yang 

sangat penting bagi indonesia, kelapa sawit sangatlah berharga bagi para petani 

karena kelapa sawit setelah diolah akan mengeluuarkan gumpala-gumpalan minyak 

yang banyak manfaatnya. Dalam artikel jurnal, Khaswarina (2001) Tanaman kelapa 

sawit dapat menghasilkan sampah seperti tangkos sawit yang di singkat (TKKS), 

kulit keras atau kelompang pada buah kelapa sawit dan sabut halus disebut solid, 
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tankos kosong dapat digunakan untuk membuat pupuk organik, Dengan adanya 

tandan kosong petani dapat menggunakan TKKS untuk membuat pupuk kompos 

dengan harga yang terjangkau akan kaya nutrisinya untuk tanaman, tandan kosong 

kelapa sawit pada dasarnya diolah menjadi berbagai manfaat untuk tanaman seperti 

kompos, tetapi ada kekurangan pada tanaman tersebut setelah di olah seperti limbah 

cair dan padat apabila dibuang sembarangan akan menyebabkan kerusakan pada 

tanaman di sekitarnya, tetapi tandan kosong kelapa sawit segar ini pupuk organik 

yang paling diminatin oleh para petani. Redaksi Agromedia (2007) dipublikasikan 

dalam jurnal (Syukri et al., 2014). 

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Konversi Lahan 

Konversi lahan ialah fenomena yang seringkali terjadi bagi petani di 

Indonesia, terutama di daerah pedesaan di mana masyarakat berprofesi sebagai 

petani, sehingga melakukan perubahan tanaman agar petani menghasilkan yang 

lebih stabil pada sebelum-sebelumnya. 

Harga 

Menurut Nasution (2019) Harga merupakan kurva yang ditentukan untuk 

meningkatkan suatu perusahaan, harga dapat menentukan variasi nilai jual untuk 

menunjukkan manfaat yang diperoleh perusahaan dari penjualan barang dan jasa. 

menurut Irawan (2015) harga  didefinisikan sebagai jumlah uang yang 

dikeluarkan untuk mendapatkan produk dan layanan tertentu. 

Produksi 

Leasiwal dan Selano (2015) Produksi adalah istilah yang digunakan untuk 

menggambarkan proses yang diambil oleh pemilik lahan untuk menghasilkan 

produksi pada tanaman, produksi didefinisikan sebagai suatu biaya yang dihasilkan 
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dari tanaman selama masa panen sehingga memenuhi kebutuhan petani selama 

periode waktu tertentu, Selama petani melakukan produksi perusahaan yang 

menyediakan pabrik dan jasa, sehingga kebutuhan manusia dapat. 

Luas Lahan 

Luas lahan adalah ukuran total area lahan yang digunakan bagi petani untuk 

bercocok tanam, luas lahan yang dimiliki petani sangat luas maka sangat 

mempengaruhi pendapatan petani untuk memenuhi kebutuhan keluarga petani 

tersebut, karena semakin luas lahan semakin banyak pendapatan yang dihasilkan. 

Luas lahan juga memengaruhi tingkat pendapatan dari produksi. Studi yang 

dilakukan oleh Bahrin et al. (2010) menemukan bahwa luas lahan yang dimiliki 

petani merupakan faktor utama yang menentukan seberapa besar peluang mereka 

untuk mengembangkan usaha pertanian. 

Hubungan Antara Luas Lahan, Harga dan Produksi 

Faktor produksi sangat penting bagi petani desa, karena sebagian besar 

penduduknya bekerja sebagai petani karet dan kelapa sawit. Dalam pertanian, 

faktor produksi sangat penting untuk menentukan pendapatan yang didapat dalam 

jangka waktu tertentu, jika pemilik lahan memiliki area yang luas mereka pasti akan 

menanam tanaman banyak dan produksi yang banyak ini berdampak pada proses 

produksi karet dan kelapa sawit yang dihasilkan selama masa panen, jika area lahan 

petani cukup besar petani akan memiliki peluang ekonomi yang lebih besar untuk 

meningkatkan produksi dan pendapatan mereka (Soekartawi, 2002). 

Harga mempengaruhi besarnya produksi dan keuntungan turunnya harga 

pada subsistem budidaya akan menyebabkan kerugian pada tanaman karet dan 

kelapa sawit karena penggunaan pupuk yang tidak efektif Ini berdampak pada 
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proses perawatan tanaman bagi petani, harga juga dapat didistribusikan sebagai 

penentuan biaya yang di keluarkan oleh petani baik dalam bentuk pupuk, pestisida, 

biaya tenaga kerja, maka apabila harga tidak stabil pendapatan tidak stabil karena 

hasil produksi dari tanaman dikeluarkan hanya untuk biaya pupuk dan lain-lain. 

seperti yang dinyatakan oleh Soekartawi pada tahun 2006 (Ara Anggar dkk, 2017).  

Penelitian Terdahulu 

Melakukan fenomena di Desa Sumber Mulyo Kecamatan Merbau Kabupaten 

Labuhanbatu Utara tentang "Analisis Situasi Yang Mempengaruhi Peralihan Lahan 

Karet Rakyat Menjadi Lahan Kelapa Sawit Rakyat". Tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: (1) untuk mengidentifikasi semua komponen yang membujuk 

perubahan tanaman karet rakyat menjadi tanaman kelapa sawit rakyat; dan (2) 

dalam  menentukan jumlah penghasilan yang diperoleh pemilik lahan  yang belum 

melakukan peralihan lahan maupun yang sudah melakukan peralihan lahan. 

Penelitian ini dilakukan melalui studi kasus. Data primer dan sekunder digunakan 

dalam penelitian ini. Data primer berasal dari observasi lapangan dan wawancara. 

Data sekunder berasal dari Badan Pusat Statistik dan sumber lain yang relevan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada tiga alasan mengapa petani beralih dari 

tanaman karet rakyat ke tanaman kelapa sawit rakyat yaitu faktor-faktor nilai jual, 

faktor-faktor penghasilan, faktor-faktor biaya. (Imron, 2017) 

Kerangka pemikiran 

Karet ialah zat elastisitas berupa getah pada tanaman dan dapat disadap secara 

sintesis, lateks di Indonesia masih melakukan penyadapan secara tradisional dan 

perkebunan umumnya di PT juga melakukannya secara tradisional dan modren 

tetapi prosesnya lebih mahal. Tanaman karet menghasilkan lateks yang dapat 
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menghasilkan lembaran getah dan dibentuk menjadi bongkahan (kotak) atau karet 

remah (Crum Rubber), yang merupakan bahan utama dalam industri karet. 

Tanaman lateks sangat menguntungkan jika harganya stabil, Tanaman karet (Hevea 

brasilliensis) hasil pertanian yang berperan penting dalam perekonomian Indonesia 

dan menghasilkan lebih banyak devisa negara. 

Harga lateks hutan diIndonesia mengikuti alur karena harga jual karet alam 

tidak selalu sama dengan harga jual karet didunia sehingga harga nya selalu tidak 

pernah stabil, pemerintah diIndonesia lambat dalam merespon perubahan harga 

yang terjadi di pasar dunia, tanaman karet juga perlu perawatan seperti pemberian 

pupuk, pestisida agar tanaman karet memiliki tekstur getah yang baik, tanaman 

karet rakyat masih melakukan dengan cara menanam melalui biji dan stek pada 

tanaman karet. Tanaman karet tergolong sangat mudah dalam perawatannya, 

apalagi keadaan cuaca dinegara kita beriklim tropis maka tanaman karet sangat 

cocok untuk menanam karet. 

Kelapa sawit ialah jenis tanaman Perkebunan yang banyak menghasilkan 

minyak yang sangat bagus, sehingga dapat dikelolah secara terbuka maupun diolah 

secara tertutup. Kelapa sawit ialah komoditi yang penting diIndonesia yang untuk 

meningkatkan devisa negara dan pertumbuhannya sangat cepat, pada umumnya 

limbah kelapa sawit terdiri dari tiga macam yaitu limbah cair, limbah padat dan 

limbah gas, Limbah padat yang dihasilkan pada tanaman kelapa sawit tankos 

(tandan kosong kelapa sawit) yang nama ilmiahnya disingkat (TKKS), sedangkan 

limbah padat dihasilkan dari cangkang atau tempurung buah kelapa sawit, dan 

limbah gas kelapa sawit setelah di olah ialah serabut atau serat, lumpur sawit dan 

bungkil. 
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kelapa sawit juga menghasilkan minyak kelapa diIndonesia terbesar terhadap 

ekspor produksi minyak kelapa sawit dunia. Kelapa sawit mempunyai minyak kaya 

nutrisi yang lebih tinggi dibandingkan tanaman perkebunan penghasil minyak 

nabati lainnya (diantara lainnya seperti tanaman kacang kedelai, kacang tanah dan 

lain-lain) sehingga harga produksi kelapa sawit menjadi sangat tinggi. Kelapa sawit 

dalam melakukan budidaya tanaman tidak lepas dari peran penting petani sebagai 

produsen dari perkebunan rakyat, Masa produksi pada kelapa sawit yang cukup 

panjang (±25 tahun) setelah kurang lebih 25 tahun pada tanaman kelapa sawit petani 

akan mengalamin penurunan produksi pada tanaman kelapa sawit. 

Lahan adalah permukaan bumi untuk melakukan kegiatan atau tempat 

aktifitas manusia untuk melakukan kegiatan bercocok tanam dan sistem bumi yang 

lain yaitu air alam dan atmosfer, lahan menjadi inti fungsi bagi tanaman Perkebunan 

seperti tanaman karet dan tanaman kelapa sawit apabila tidak ada lahan di Indonesia 

maka tanaman perkebunan tidak ada di Indonesia ini dan tidak menambah devisa 

bagi negara karena dari lahan sangatlah penting bagi sektor pertanian agar tidak 

menimbulkan kemiskinan di negara, Sehingga di desa tersebut banyak konservasi 

lahan karena faktor-faktor yang mempengaruhi konservasi lahan antara lainnya 

yaitu : faktor harga karet dan kelapa sawit, faktor produksi karet dan kelapa 

sawit,faktor luas lahan karet dan kelapa sawit. 

Dari faktor-faktor tersebut dapat disimpulkan bahwasannya faktor tersebut 

selalu efisien dalam Perkebunan, petani di desa tersebut melakukan konversi lahan 

agar meningkatkan pendapatan, Pertambahannya jumlah penduduk mendorong 

meningkatkan kebutuhan manusia yang beraneka ragam, maka petani di desa 

tersebut melakukan konversi ke petani kelapa sawit karena dari kelapa sawit 
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pendapatan petani selalu stabil di bandingkan dari pendapatan tanaman karet, 

pendapatan sangat lah penting bagi petani maupun masyarakat karena pendapatan 

dapat di artikan untuk mencukupi kehidupan para petani, agar petani memiliki arah 

yang lebih baik dan pendapatan itu didapat dari produksi pada saat masa panen dari 

kelapa sawit dalam sepuluh hari masa panen.  

Penghasilan petani dapat dilihat dari selisih panen sebelumnya dan panen 

yang akan datang dan dikurangkan biaya-biaya perawatan untuk tanaman kelapa 

sawit, sehingga pengeluaran petani harus dipertimbangkan agar dapat mengatur 

keuangan petani, Biaya yang dikeluarkan yaitu biaya pupuk, pestisida, dan 

pembelian alat-alat, maupun biaya tidak tetap, Setelah semua sudah dapat diatur 

pada petani maka petani tersebut mengalamin kesejahteraan, adapun yang 

dimaksud kesejahteraan pada petani disini ialah untuk keseharian bahan pokok 

untuk petani, Aspek yang mempengaruhi kehidupan petani untuk kesejahteraan 

adalah tingkat pendapatan yang di hasilkan dari tanaman kelapa sawit dan 

kesehatan bagi petani agar pekerjaan berjalan dengan baik dan lainnya, apabila 

petani tidak mengalamin kesejahteraan maka akan menimbulkan kesengsaraan 

pada petani. Kesejahteraan sosial menurut Suharto (2010) dalam buku (Ir. 

Hendrawati Hamid, M.Si., 2018) ialah menentukan kehidupan petani untuk 

membayain keluarganya agar tidak terjadi pemecahan masalah sosial dalam 

keluarga, dan peningkatan kualitas hidup individu pada petani. 
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                                Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 

Hipotesis Penelitian 

1. Terduga faktor Harga, faktor Produksi, faktor Luas Lahan berpengaruh 

terhadap konversi lahan di Desa Aek Batu Kecamatan Torgamba Kabupaten 

Labuhanbatu Selatan. 

Petani Karet 

Faktor-faktor yang mempengaruhi 

konversi lahan: 

➢ Faktor harga 

➢ Faktor produksi 

➢ Faktor Luas Lahan 

  

 

Petani Kelapa Sawit 

Konversi Lahan 



 
 

 

METODE PENELITIAN 
 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan studi kasus, di mana peneliti memecahkan suatu 

kejadian yang tidak sengaja secara langung atau tidak terlihat melalui surpey 

kelapangan untuk mendapatkan data yang dibutuhkan peneliti. Menurut John W. 

Cresell (1998) dalam ulasannya, fenomena adalah proses penelitian di mana 

penelitian mengeksplorasi fenomena (studi) tertentu selama periode kegiatan 

tertentu, menghimpun berita yang didapat peneliti maka akan dijadikan sebagai 

bahan skripsi peneliti untuk prosedur pengumpulan data yang berbeda dengan 

penelitian sebelumnya untuk jangka waktu yang lama (Dimas Assyakurohim dkk, 

2023). 

Metode Penentuan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di kampung Aek Batu Kecamatan Torgamba 

Kabupaten Labuhanbatu Selatan. Adapun alasan penetapan tempat penelitian yaitu:  

1. Besarnya petani yang melakukan pergantian perkebunan karet membentuk ke 

perkebunan kelapa sawit. 

2. Relevansi dengan objek penelitian faktor-faktor yang mempengaruhi 

memiliki akses ke objek penelitian terkait konversi lahan sehingga 

memudahkan pengumpulan data dan observasi langsung terhadap fenomena 

yang ingin diteliti. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode objektif, dimana penelitian ini 

dilakukan dengan sengaja dan penuh pertimbangan (Ardhiyan, 2013). 

.  
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Metode Penarikan Sampel 

Dalam penelitian ini kami menggunakan (purposive sampling). Menurut 

Dana P. Turner (2020), purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel 

yang digunakan ketika peneliti telah memiliki individu sasaran dengan karakteristik 

yang sesuai untuk penelitian. Sampel penelitian  terdiri dari 30 petani yang telah 

melakukan konversi lahan. (Sugiono, 2018) Kriteria mereka yang berhak menjadi 

terdakwa adalah sebagai berikut: 

1. Petani mengkonversi lahan karet menjadi lahan kelapa sawit di Desa Aek Batu. 

2. Petani yang mempunyai pengetahuan dalam budidaya  karet dan kelapa sawit. 

Metode Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode 

triangulasi, yang mana metode ini mengumpulkan data melalui observasi, 

wawancara, dokumentasi (Ardiansyah dkk, 2023). Adapun teknik pengolahan data 

dilakukan pada riset ini antara lain :  

1. Melakukan observasi 

Observasi ialah teknik pengolahan data yang dilakukan penulis secara langsung 

terhadap narasumber, menurut pendapat Bogdan & Biglan (2017). (Ardiansyah 

dkk, 2023) 

2. Melakukan wawancara semiterstruktur 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang melibatkan interaksi 

langsung antara peneliti dan partisipan penelitian. Wawancara dapat dilakukan 

secara terstruktur, semi terstruktur, atau tidak terstruktur tergantung pada 

tingkat kerangka yang telah ditentukan sebelumnya, menurut Creswell (2014). 

(Ardiansyah dkk, 2023) 
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3. Melakukan dokumentasi saat melakukan penelitian 

Dokumentasi melibatkan pengumpulan data dari dokumen, arsip, atau bahan 

tertulis lainnya yang berkaitan dengan fenomena penelitian. Studi dokumentasi 

memberikan wawasan tentang konteks historis, kebijakan, peristiwa, dan 

perkembangan yang relevan dengan fenomena yang diteliti, menurut Creswell 

(2014). (Ardiansyah dkk, 2023) 

Metode Analisis Data 

Metode yang digunakan untuk menemukan rumus masalah di atas adalah 

sebagai berikut: 1) Menjawab rumusan masalah pertama, yaitu dengan 

menggunakan analisis data deskriptif yang menjelaskan data deskriptif tersebut 

dibentuk sebagai kata-kata, instrumen, dan bukan nomor, sebagai penelitian 

kualitatif adalah jenis penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan dan 

menafsirkan situasi dan keadaan serta hubungannya dengan penelitian sebelumnya. 

Mohn. Nazir (2013) menyatakan bahwa penelitian deskriptif mempelajari masalah 

dan situasi masyarakat tertentu, termasuk hubungan antara aktivitas saat ini, 

perspektif, dan dampak dari fenomena yang terjadi di negara, Penjelasan ini 

menguraikan berbagai komponen yang mempengaruhi konversi lahan. 2) 

Selanjutnya untuk mengetahui rumus masalah kedua menggunakan metode regresi 

linier berganda dan menggunakan uji asumsi klasik yaitu: uji normalitas, uji 

multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, uji autokorelasi, uji t (uji parsial), uji f (uji 

serentak), analisis koefisien determinasi (R2), dijabarkan sebagai berikut: 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menentukan persamaan 

setiap variabel dalam penelitian yang termasuk variabel dependen dan variabel 

independen. Persamaan linear berganda menjelaskan hubungan antara lebih dari 
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satu variabel bebas (X) dan satu variabel terikat (Y). Menurut Kutner et al. (2005) 

dalam jurnal menghitung uji regresi logistik memerlukan beberapa langkah. Rumus 

untuk menghitung jumlah persamaan analisis regresi logistik dan syaratnya adalah 

sebagai berikut: 

Y = β0 + β1X1 + β2X2 + β3X3 + €  

Keterangan : 

Y = Konversi Lahan 

β0  = Konstanta 

β1 = Koefisien Regresi X1, X2, X3 

X = Harga, Produksi, Luas Lahan 

€ = Error 

a. Uji Normalitas 

Menurut Mitha dan Ivo (2019), uji normalitas dilakukan untuk menentukan 

apakah berdistribusi pada variabel pengganggu atau  berdisribui normal, Selain itu 

pengujian hipotesis dilakukan menentukan apakah dari setiap model regresi berasal 

dari populasi normal. Grafik berdisribusi normal dianggap sebagai model regresi 

terbaik jika data selalu stabil, berikut diberikan untuk penentuan keputusan 

menggunakan uji statistik Kolmogorov Smirnov: 

1. Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka dapat diasumsikan bahwa 

data berdistribusi secara normal. 

2. Jika signifikansi kurang dari 0,05, maka tidak terdistribusi secara normal. 
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b. Uji Multikolinearitas 

Deteksi multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah pada suatu 

model regresi linear berganda ditemukan adanya korelasi antar variabel 

independen. Deteksi multikolinearitas dapat diketahui dengan melihat nilai 

Variance Inflation Factor (VIF). (Kahfita dkk, 2023) merumuskan nilai VIF 

sebagai berikut:  

VIF = 1 (1−𝑅2
𝐽
)  

𝑅2
𝐽
 : koefisien determinasi dari persamaan regresi  

Jika nilai VIF > 10  dan nilai Tolerance < 0,10 maka disimpulkan bahwa tidak 

terjadi masalah multikolinearitas. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas adalah untuk mengetahui apakah terdapat 

ketidaksamaan pada variabel independent dengan variabel dependen maka adapun 

ketentuan untuk melihat uji heteroskedastisitas yaitu sebagai berikut: 

Jika nilai toleransi 1 kurang dari 0,10 dan VIF lebih dari 10, maka dikatakan 

heteroskedastisitas. Menurut Ghozali (2013), penentuan heteroskedastisitas dapat 

dilakukan dengan melihat plot nilai yang disesuaikan lawan residual yang 

dipelajari. Menurut Ghozali (2013), masalah heteroskedastisitas muncul jika 

asumsi homoskedastisitas dipenuhi atau tidak terjadi, maka Sebaliknya jika plot 

memiliki pola tertentu heteroskedastisitasnya muncul, adapun cara untuk 

mengetahui apakah ada heteroskedastisitas atau tidak adalah melihat grafik 

scatterplot antara ZRESID dan ZPRED, di mana sumbu Y menunjukkan prediksi 

dan sumbu X menunjukkan residual yang telah dipelajari siswa. Hasil uji 

heteroskedastisitas adalah sebagai berikut: 
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d. Uji Autokorelasi 

Hasil penelitian Ghazali (2017) menunjukkan bahwa uji autokorelasi dapat 

digunakan untuk mengidentifikasi kesalahan variabel pengganggu pada model 

regresi logistik dengan melihat nilai durbin watson, yang artinya Durbin watson 

tabel dan durbin watson hitung dalam menentukan uji ini. Dalam jurnal (Susanti 

dkk, 2022) 

Suliyanto (2011) menyatakan bahwa beberapa metode Durbin Watson (DW) 

dapat digunakan untuk mengetahui nilai uji autokorelasi, Metode-metode ini 

dianggap sangat efektif untuk mengetahui nilai uji autokorelasi. Tahun 1951, J. 

Durbin dan GS. Watson mengemukakan uji ini dengan menguji model empiris yang 

diestimasi. adapun Kreteria metode Durbin Watson adalah sebagai berikut: 4dL = 

Autokorelasi (+), dL s.d dU = Tanpa kesimpulan, dU s.d 4-dU = Tidak ada 

autokorelasi, 4-dU s.d 4-dL = Tanpa kesimpulan, dan 4-dL = Autokorelasi (-).  

e. Uji t ( Uji Parsial) 

Uji ini untuk menentukan signifikansi pengaruh variabel independen secara 

parsial terhadap variabel dependen dalam model regresi seperti yang diuraikan oleh 

Santoso (2015) dalam tinjauan mereka (Susanti dkk, 2022) Setelah itu uji T 

dibandingkan dengan nilai kritis pada tabel distribusi T dengan tingkat signifikansi 

0,05. Kriteria yang dipergunakan adalah seperti berikut: 

• Diterima jika nilai t hitung < t  tabel atau nilai sig > dari α 

• Ditolak jika nilai t hitung > t tabel atau nilai sig < dari α  
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f. Uji Koefisien Regresi Menyeluruh ( Uji F ) 

Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah masing-masing dari variabel 

independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. 

Prosedur Untuk menentukan Nilai F diuji sebagai berikut: β1 - β2 - β3 , dan ada 

pun ketentuan laninnya yaitu Fhit (k-1) dan JKG (n-1), dalam melakukan uji f 

menggunakan spss ada uji tambahan yaitu: JKR berarti Jumlah Kuadrat Regresi dan 

JKG berarti Jumlah Kuadrat Galat atau Residual, dan simbol K besar disebut 

sebagai jumlah variabel, sedangkan n kecil disebut sebagai jumlah sampel yang 

ditentukan, hasil Fhit dibandingkan dengan Ftabel dan interpretasinya H0 di terima 

dan H1 ditolak, sehingga variabel bebas (X) memiliki dampak pada variabel.  

g. Analisis Koefisien Determinan (R2) 

Koefisien determinan menunjukkan seberapa jauh variabel independen (X) 

dapat menjelaskan variabel terikat (Y). Dalam penelitian ini, perhitungan koefisien 

determinan dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh kemampuan variabel bebas 

(harga, produksi, dan luas lahan) dan variabel terikat (konversi lahan), maka 

keputusan nya semakin besar nilai R2, maka semakin baik model prdiksi dari hasil 

penelitian yang dilakukan. (Susanti et al., 2022). 

Defenisi Dan Batasan Operasional 

Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam penelitian ini, maka digunakan 

defenisi dan batasan operasional sebagai berikut: 

Definisi operasional 

1. Konversi lahan merupakan perubahan fungsi lahan sebagian atau seluruh lahan 

dari fungsi semula menjadi fungsi yang lain. 
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2. Petani merupakan seseorang yang melakukan pekerjaan bertani karet dan 

kelapa sawit. 

3. Tanaman karet merupakan komoditas Perkebunan yang merupakan tanaman 

tahunan yang tumbuh subur di daerah tropis dengan curah hujan yang cukup. 

4. Tanaman kelapa sawit merupakan tumbuhan monokotil yang tidak memiliki 

akar tunggal. 

5. Variabel penelitian adalah suatu kegiatan yang mempunyain variasi tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulan. 

6. Variabel X (Independent variabel) juga dikenal sebagai variabel pengaruh 

terhadap variabel dependen (terikat). Yang mana terdapat tiga variabel 

independen yaitu Harga (X1), produksi (X2) dan luas lahan (X3). 

Batasan Operasional 

1. Responden adalah orang atau individu yang memberikan tanggapan atau 

jawaban terhadap pertanyaan yang diajukan oleh peneliti. Dalam penelitian ini 

responden yang diambil sebanyak 30 petani. 

2. Responden yang diambil yaitu petani yang melakukan konversi lahan karet 

menjadi lahan kelapa sawit di Desa Aek Batu Kecamatan Torgamba Kabupaten 

Labuhanbatu Selatan. 

3. Lokasi penelitian dilaksanakan di Desa Aek Batu Kecamatan Torgamba 

Kabupaten Labuhanbatu Selatan. 

 



 
 

 

DESKRIPSI UMUM DAERAH PENELITIAN 
 

Sejarah Desa 

Dari tahun 1946 hingga 1947 desa ini didirikan sebagai nama Aek Batu, 

namanya berasal dari anak sungai yang mengalir dengan air yang jernih, sebagai 

tempat orang mandi didesa tersebut, dan tempat istirahat bagi pedagang Kota 

Pinang yang berjalan menujuh Bagan Sinembah (sekarang Bagan Batu) dan 

pedagang yang membawa barang mereka dengan sepeda.  

Desa ini sekarang disebut Desa Aek Batu, dan kepala desa pertamanya adalah 

Alm. Bapak Syarif. Aek Batu sebenarnya tidak berada di tempatnya semula karena 

desa induknya berpindah ke arah timur dan diberi nama dusun Cikampak Pekan, 

Pada 19 Januari 1996, dusun ini berfungsi sebagai ibu kota kecamatan Torgamba. 

Letak Dan Luas Daerah 

Desa Aek Batu terletak di wilayah kecamatan Torgamba Kabupaten 

Labuhanbatu Selatan yang berbatasan dengan : 

Sebelah Utara : Desa Pinang Damai kecamtan Torgamba Kabupaten Labuhanbatu 

Selatan 

Sebelah Timur    : Desa Torganda dan Desa Aek Raso Kecamatan Torgamba  

Sebelah Selatan  : Berbatasan dengan Kabupaten Padang Lawas Utara 

Sebelah Barat     : Desa Asam Jawa Kecamatan Torgamba  

Berdasarkan monografi Desa Aek Batu Kecamatan Torgamba Kabupaten 

Labuhanbatu Selatan diketahui bahwa orbitrasi atau jarak tempuh Desa Aek Batu 

dengan Pemerintah Kecamatan Torgamba yaitu 2 Km dan jarak ke Ibukota 

Kabupaten Labuhanbatu Selatan yaitu berjarak 23 Km. 
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Tabel 3. Luas Wilayah Desa dan Jumlah Penduduk 

No Nama Dusun 
Luas 

Wilayah 

Jumlah Penduduk 

Kartu 

Keluarga 

Laki-

laki 

Perempua

n 
Jumlah 

1 
Kandang 

Motor 
223   Ha 426 928 977 1.905 

2 Wonosari 590   Ha 382 702 764 1.466 

3 Cinta Damai 723   Ha 269 746 783 1.529 

4 
Cinta 

Makmur 
250   Ha 405 776 840 1.616 

5 
Cikampak 

Pekan 
100   Ha 1.345 1.152 1.137 2.289 

6 Simpang IV 540   Ha 600 1.024 1.128 2.152 

7 Asahan 200   Ha 197 486 425 911 

8 
Cikampak 

Permai 
100   Ha 127 517 533 1.050 

9 Mulya 110   Ha 194 518 540 1.058 

10 
Cikampak 

Tengah 
250   Ha 472 798 752 1.550 

11 
Cikampak I. 

A 
100   Ha 261 737 701 1.438 

12 
Cikampak I. 

B 
200   Ha 290 717 658 1.375 

13 Pasar XII 250   Ha 212 450 460 910 

14 Pinang Awan 350   Ha 459 653 671 1.324 

15 Menanti 200   Ha 217 560 561 1.121 

16 
Pn 3 Aek 

Torop 

6.471,31   

Ha 
933 1.536 1.591 3.127 

17 
Pn 3 Aek 

Raso 

3.831,69   

Ha 
371 870 843 1.713 

Jumlah 
14.489,00   

Ha 
7.104 13.170 13.364 26.534 

Sumber : Kantor Kepala Desa Aek Batu 

Luas Desa Aek Batu mencapai 14.489 ha, dengan 90 persen berupa 

permukaan tanah desa dan 10 persen berupa daerah berbukit, 65 persen area desa 

terdiri dari perkebunan sawit dan 35 persen terdiri dari lahan tanaman karet, yang 

masing-masing dikelola oleh pemilik lahan. Cuaca di Desa Aek Batu adalah 

kemarau dan hujan, sehingga cocok untuk menanam karet dan kelapa sawit, 

penduduknya terdiri dari 26.534 orang, terdiri dari 13.170 pria dan 13.364 
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perempuan, dengan 7.104 kartu keluarga. Desa ini memiliki 17 dusun, dan 

penduduknya terdiri dari 13.170 pria dan 13.364 perempuan. 

Keadaan Penduduk 

Tabel 4.  Distribusi Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencarian Di Desa Aek 

Batu 

No Uraian 
Total 

Jumlah Keterangan 

1 PNS 278 Orang 

2 TNI/POLRI 54 Orang 

3 Dokter 33 Orang 

4 Bidan/Perawat 79 Orang 

5 Buruh/swasta 2.742 Orang 

6 Pengusaha/Pedagang 615 Orang 

7 Petani 3.822 Orang 

8 Peternak 92 Orang 

9 Tukang 134 Orang 

10 Guru 256 Orang 

11 Supir 98 Orang 

12 Pensiunan 327 Orang 

13 Jasa Persewaan 51 Orang 

14 Lain – lain 3.761 Orang 

15 Belum Bekerja 12.342 Orang 

Jumlah 24.684 Orang 

Sumber : Kantor Kepala Desa Aek Batu 

Berdasarkan dari tabel 4 dapat dilihat bahwa sebagian besar penduduk desa 

Aek Batu adalah petani berjumlah 3.822 jiwa dan  Buruh berjumlah  2.742 jiwa dan 

selebihnya banyak yang belum bekerja dengan jumlah 12.342 jiwa. 
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Tabel 5. Distribusi Jumlah penduduk berdasarkan Pendidikan di Desa Aek Batu 

No Uraian 
Total 

Jumlah Keterangan 

1 Belum Sekolah 2.234 Jiwa 

2 Putus Sekolah 454 Jiwa  

3 Buta Huruf 83 Jiwa 

4 Tidak Tamat SD 76 Jiwa 

5 Lulusan SD/MI 2.442 Jiwa 

6 Lulusan SLTP/MTs 6.200 Jiwa 

7 Lulusan SLTA/MA/SMK 14.500 Jiwa 

8 Lulusan Diploma (DIII) 134 Jiwa 

9 Lulusan S1 391 Jiwa 

10 Lulusan S2 13 Jiwa 

Jumlah 26.527 Jiwa 

Sumber : Kantor Kepala Desa Aek Batu 

Dari tabel di atas dapat kita ketahui bahwa tingkat pendidikan di desa Aek 

Batu banyak yang memiliki tingkat pendidikan mencapai SLTA,dan total dari 

keseluruhan desa tersebut yang melakukan pendidikan atau yang tidak 

berpendidkan berjumlah 26.527 jiwa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

HASIL  DAN PEMBAHASAN 
 

 

Untuk menyelesaikan setiap rumus masalah, rumus masalah pertama adalah 

sebagai berikut: untuk mengetahui alasan mengapa lahan karet di desa Aek Batu 

Kecamatan Torgamba Kabupaten Labuhanbatu selatan diubah menjadi lahan kelapa 

sawit yang mana rumus masalah pertama menggunakan Analisis data deskriptif. 

Analisis data deskriptif adalah jenis penelitian yang digunakan untuk mendapatkan 

gambaran atau deskripsi karakteristik data melalui penggunaan analisis data 

deskriftif. 

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Ahli Fungsi Lahan 

Konversi lahan ialah salah satu menjadi fenomena dalam pertanian di 

Indonesia, terutama di daerah desa aek batu di mana orang-orang sebelumnya 

bekerja sebagai petani karet sekarang menjadi petani kelapa sawit, sehingga 

ekonomi kabupaten Labuhanbatu Selatan ditingkatkan oleh industri kelapa sawit 

dan karet. Menurut Supriyadi (2004), potensi iklim dan lahan yang ideal untuk 

kelapa sawit dan karet adalah suhu tropis, dan pada akhirnya fenomena ahli fungsi 

lahan pertanian menyebabkan pergeseran sumber daya lahan dari pertanian ke non-

pertanian, karena masyarakat di desa di sana beralih ke lahan kelapa sawit, yang 

mana kelapa sawit menghasilkan produksi lebih banyak dari pada terus menyadap 

tanaman karet yang harganya tidak stabil. Adapun Faktor-faktor yang 

mempengaruhi ahli fungsi lahan termasuk harga, produksi, dan luas lahan. 

Harga  

Sebanyak 30 orang yang menjawab survei yang dilakukan di lapangan 

menyatakan bahwa pernyataan harga adalah salah satu faktor yang mendorong 

konversi lahan. "Harga ialah faktor yang berpengaruh dalam melakukan konversi 
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lahan pertanian ke non-pertanian", kata Dwipradnyana (2015). Sebaliknya, 

Nasution (2000) menyatakan bahwa "faktor penting dalam melakukan pergantian 

lahan ialah perkembangan standar tuntutan hidup dan fluktuasi harga" (Hamrin La 

Huhu dkk, 2017). Seperti yang dinyatakan oleh Nadia Mukarromah (2022) 

Produksi 

Menurut 30 responden di lapangan, "biaya produksi ialah faktor yang sangat 

berpengaruh dalam melakukan konversi lahan" (Dwipradnyana (2015) dalam jurnal 

(Nadia Mukarromah, 2022), dan "faktor biaya produksi saling berhubungan positif 

terhadap melakukan konversi lahan" (Nasution et al., 2020). 

Luas Lahan 

Menurut Puspasari (2012) dalam jurnal (Mayang Jean, dkk., 2021), "luas 

lahan merupakan penentu dari pengaruh faktor produksi komoditas pertanian 

karena secara umum dikatakan bahwa "faktor yang berperan penting yang 

mendorong konversi lahan salah satunya adalah faktor luas lahan". Menurut 

Akademi (Himawan Tri Nugraha, 2021) 
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Dan selanjutnya untuk menyelesaikan rumusan masalah yang kedua yaitu 

menggunakan SPSS yang mana alat tambahan untuk menghasilkan data setiap 

variabel yang berpengaruh terhadap konversi lahan yang mana variabel tersebut 

sebagai berikut: variabel harga, produksi, luas lahan di Desa Aek Batu Kecamatan 

Torgamba Kabupaten Labuhanbatu Selatan. 

Uji Normalitas  

Pengujian normalitas untuk mengetahui apakah terdapat variabel pengganggu 

dan menggunakan model regresi untuk melihat apakah data tersebut distribusi 

normal atau tidak, Kemudian dilakukan pengujian hipotesis untuk mengetahui 

apakah residual dari setiap model regresi berasal dari populasi dengan distribusi 

normal (Mitha dan Ivo, 2019). Dengan menggunakan grafik P-P-Plot.

 

 

Gambar 2. Grafik P-Plot 
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Dapat kita ketahui pada gambar di atas, yang mana uji normalitas 

menggunakan grafik P-P Plot, bahwa titik-titik pada grafik di atas menyebar di 

sekitar garis diagonal, maka berkesimpulan data berdistribusi normal. 

Tabel 6. Sampel tes Kolmogorov Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 30 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. 

Deviation 

5,18947882 

Most Extreme Differences Absolute ,136 

Positive ,136 

Negative -,091 

Test Statistic ,136 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,162c 

Sumber : Data Diperoleh Menggunakan SPSS 

Pada tabel di atas, untuk mencari nilai uji normalitas menggunakan uji sampel 

tes Kolmogorov Smirnov yang mana ketentuannya jika nilai Asymp.sig (2-tailed) 

lebih besar 0,05 maka berkesimpulan data berdistribusi normal. Adapun analisis 

data yang kita lihat dari tabel di atas nilai.sig (2-tailed) pada tabel berjumlah 0,162 

(>0,05) maka dapat disimpulkan nilai sig tabel berdisribusi normal terdapat nilai 

sig tabel lebih besar dari 0,05.  

Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas menentukan terdapat persamaan linear atau korelasi 

yang besar pada setiap variabel independen dengan menentukan nilai tolerance 1 < 

0,10 dan VIF > 10 maka menunjukkan multikolinearitas signifikan. Deteksi 

multikolinearitas agar mengetahui apakah pada suatu model regresi linear berganda 
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ditemukan dalam korelasi setiap variabel independen (Kahfita dkk, 2023). Deteksi 

multikolinearitas dilihat melaluin hasil output SPSS yang di lihat dari nilai Variance 

Inflation Factor (VIF) maka Hasil multikolinearitas dapat dilihat pada tabel di 

bawah.   

Tabel 7. Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model   Variabel 

Collinearity Statistics 

Tolerance 

Std Tolerance VIF Std. VIF 
Keterangan 

1 Harga 
.799 ,01 1.251 10 

Bebas 

Multikolinearitas 

Produksi 
.287 ,01 3.480 10 

Bebas 

Multikolinearitas 

Luas_Laha

n 
.266 ,01 3.754 10 

Bebas 

Multikolinearitas 

Sumber: Data Diperoleh Menggunakan SPSS 

Berdasarkan pada tabel di atas diketahuin: bahwa nilai VIF variabel harga 

(X1) sebesar 1.251 dan nilai Tolerance 0.766 dan VIF variabel produksi (X2) sebesar 

3.480 dan nilai Tolerance 0,287 dan nilai VIF variabel luas lahan (X3) sebesar 3.754 

dan nilai Tolerance 0,266 maka dari tiga variabel tidak terjadi multikolinearitas. 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas adalah untuk mengetahui apakah terdapat 

ketidaksamaan pada variabel independent dengan variabel dependen maka adapun 

ketentuan untuk melihat uji heteroskedastisitas yaitu sebagai berikut: 

Jika nilai toleransi 1 kurang dari 0,10 dan VIF lebih dari 10, maka dikatakan 

heteroskedastisitas. Menurut Ghozali (2013), penentuan heteroskedastisitas dapat 

dilakukan dengan melihat plot nilai yang disesuaikan lawan residual yang 

dipelajari. Menurut Ghozali (2013), masalah heteroskedastisitas muncul jika 

asumsi homoskedastisitas dipenuhi atau tidak terjadi, maka Sebaliknya jika plot 

memiliki pola tertentu heteroskedastisitasnya muncul, adapun cara untuk 
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mengetahui apakah ada heteroskedastisitas atau tidak adalah melihat grafik 

scatterplot antara ZRESID dan ZPRED, di mana sumbu Y menunjukkan prediksi 

dan sumbu X menunjukkan residual yang telah dipelajari siswa. Hasil uji 

heteroskedastisitas adalah sebagai berikut: 

 

Berdasarkan gambar di atas dapat dilihat titik-titik yang menyebar di angka 0 

dan seterusnya, maka kesimpulannya tidak terjadi gejala heteroskedastisitas, 

sehingga uji ini sesuai syarat yang di tentukan dan bisa dikatakan mencari uji 

selanjutnya. 

Tabel 8. Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5,654 6,380  ,886 ,384 

Harga ,000 ,002 -,039 ,179 ,860 

Produksi ,048 ,697 ,025 ,069 ,946 

Luas_Lahan 9,876 ,001 -,068 ,181 ,858 

Sumber : Data Diperoleh Menggunakan SPSS 

Gambar 3. Grafik Scatterplot 
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Dapat kita ketahuin pada tabel di atas bahwasan nya nilai signifikansi dari 

tiga variabel harga, produksi, luas lahan tersebut lebih dari 0,05. Maka disimpulkan 

bahwa penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Uji Autokorelasi  

Suliyanto (2011) mengungkapkan bahwa uji autokorelasi menggunakan 

metode Durbin Watson (DW). Metode ini sangat banyak digunakan untuk 

membandingkan nilai durbin watson tabel dan durbin watson hitung. Uji ini 

dikemukakan oleh J. Durbin dan GS. Pada tahun 1951, Watson menguji model 

empiris yang diestimasi. Berikut adalah hasil dari uji autokorelasi: 

Tabel 9. Hasil Uji Autokorelasi 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 
Durbin-Watson 

1 .740a .750 .800 5.621 3.249 

Sumber : Data Diperoleh Menggunakan SPSS 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat nilai Durbin Watson sebesar 3.249, 

selanjunya melakukan perbandingan dengan nilai signifikan 5%, dengan jumlah 

sampel (n) 30, dan jumlah variabel independen 3 (k=3), maka diketahuin  

 d : 3.249 

du: 1.650 

4-du: 4 – 1,650 : 2,350 

Berdasarkan tabel di atas dU<d<4-dU atau 1,650<3,249<2,350 maka hipotesis 

tidak terjadi Autokorelasi. 

Uji F (Uji Serentak) 

Uji F (uji serentak) untuk menentukan pengaruh serentak setiap variabel 

bebas dan variabel terikat. Selanjutnya untuk menentukan interprestasi pada uji F 

(Uji Serentak) di lihat dari nilai sig dibandingkan dengan 0,05 pada setiap variabel 
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dan melihat nilai f tabel dibandingkan dengan f hitung, maka dikatakan 

berpengaruh apabilah f hitung lebih besar dari f tabel dan begitu juga nilai sig. 

Berikut tabel hasil uji F. 

Tabel 10. Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 68,477 3 22,826 7,760 ,004 b 

Residual 780,990 26 30,038   

Total 849,467 29    

Sumber : Data Diolah Menggunakan SPSS 

Berdasarkan tabel uji di atas, p-value tersebut lebih besar dari level of 

significan yang telah ditentukan sebesar 0,05. nilai f hitung sebesar 7,760 >  f tabel 

2,98 dan nilai sigf sebesar 0,004 < 0,005, maka terdapat pengaruh dari tiga variabel 

terhadap konversi lahan. 

Uji t (Uji Parsial) 

berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat (Susanti dkk, 2022), adapun 

dua cara pengambilan kesepakatan untuk mengatahui nilai dari uji t (uji parsial) 

yang pertama jika nilai sig < 0,05, yang kedua t  hitung > nilai t tabel, maka variabel 

independent (X) berhubungan positif terhadap variabel dependent (Y). Maka hasil 

output uji t bisa di lihat pada tabel di bawah: 
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Tabel 11. Uji t (Uji Parsial) 

Coefficientsa 

 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2007,610 11,821  169,840 ,033 

Harga ,001 ,004 ,037 2,175 ,001 

Produksi ,625 1,291 -,441 1,958 ,003 

Luas_Laha

n 

,001 ,001 ,509 1,896 ,000 

Sumber : Data Diolah Menggunakan SPSS 

Berdasarkan tabel di atas sebelum pengambilan keputusan kita harus mencari 

nilai t tabel terlebih dahulu  untuk mengetahui uji t yang mana jika nilai signifikansi 

kurang dari 0,05 dan nilai t  hitung > nilai t tabel, maka rumusnya sebagai berikut: 

t tabel  = t (α ; n-k-1) 

a = 5% = t (0,05 ; 30-3-1)  

            = 0,05 ; 26 

            = 1,706 

Maka, interprestasi nilai sig : 

- Jika nilai sig 0,001 < 0,05, dikatakan Harga X1 terdapat pengaruh terhadap 

konversi lahan Y.  

- Jika nilai sig 0, 003 < 0,05, dikatakan Produksi X2 terdapat pengaruh terhadap 

Konversi Lahan Y. 

- Jika nilai sig 0,000 < 0,05, dikatakan Luas Lahan X3 terdapat pengaruh 

terhadap Konversi Lahan Y. 

Maka, interprestasi nilai t tabel: 

- Jika nilai t hitung  2,175  > 1,706  t  tabel, dikatakan  Harga X1  terdapat 

memiliki pengaruh terhadap konversi lahan Y. 
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- Jika nilai t hitung 1,958 >  t tabel 1,706, dikatakan Produksi X2 terdapat 

memiliki pengaruh terhadap konversi lahan Y. 

- Jika nilai t hitung 1,896  > t  tabel 1,706 dikatakan Luas Lahan terdapat 

memiliki pengaruh terhadap konversi lahan Y. 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mejangkau sejauh mana 

kekuatan dalam model ini menerangkan berpavariasi setiap variabel independent 

(Ghazali, 2017). Uji R2 dapat dilihat melalui R square dikatakan baik di atas 0,05. 

Tabel 12. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

  Model Summary  

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .740a .750 .800 .16397 

Sumber : Data Diolah Menggunakan SPSS 

Berdasarkan hasil output yang didaapat maka Rsquare sebesar 0,800 yang 

artinya bahwa 80,0% terdapat bahwa hubungan antara variabel dependen dan 

variabel bebas dapat di lihat sebesar 80,0%, maka bisa diambil keputusan bahwa 

variabel harga, produksi, luas lahan pengaruh terhadap konversi lahan sebesar 

80,0% dan sisanya 20,0% dipengaruhi oleh variabel yang tidak di teliti dalam 

penelitian. 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis logistik ialah analisis statistik yang digunakan untuk mengetahui 

persamaan antara varibel dependen dengan variabel independen, yang mana 

variabel yang dilihat ialah variabel independen adalah harga, produksi, luas lahan 

(X) dan satu variabel dependen konversi lahan (Y). 
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Tabel 13. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2007,610 11,821  169,840 ,033 

Harga ,001 ,004 ,037 2,175 ,001 

Produksi ,625 1,291 -,441 1,958 ,003 

Luas_Laha

n 

,001 ,001 ,509 1,896 ,000 

Sumber: Data SPSS 

Berdasarkan tabel diatas, sehingga dapat di peroleh nilai persamaan linier berganda 

sebagai berikut: 

Y = 2007,610 +0,001X1 + 0,625X2 + 0,001X3 + €  

Penjelasan : 

Y = Konversi Lahan 

β0  = Konstanta 

β1 = Koefisien Regresi X1, X2, X3 

X = Harga, Produksi, Luas Lahan 

€ = Error 

Pejelasan sebagai berikut: 

a. Nilai konstanta 2007,610 sebesar menujukkan nilai prediksi dari variabel 

dependen konversi lahan (Y) pada variabel independen harga (X1), produksi 

(X2), luas lahan (X3). 

b. Variabel harga (X1) memiliki nilai konstanta sebesar 0,001 yang mana 

menunjukkan bahwa ada peningkatan satuan pada variabel harga (X1) beserta 

dugaan pada variabel dari konstanta, maka prediksi dari variabel konversi lahan 

(Y) meningkat sebesar 0,001. 
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c. Variabel produksi (X2) memiliki nilai konstanta sebesar 0,625 yang mana 

menunjukkan bahwa kenaikan 1 satuan pada variabel produksi (X2) dengan 

asumsi variabel lain konstanta, maka prediksi dari variabel konversi lahan (Y) 

meningkat sebesar 0,625. 

d. Variabel luas lahan (X3) memliki nilai konstanta sebesar 0,001 yang mana 

menunjukkan bahwa kenaikan 1 satuan pada variabel luas lahan (X3) dengan 

asumsi variabel lain konstanta, maka prediksi dari variabel konversi lahan (Y) 

meningkat 0,001. 

Pengaruh Harga Terhadap  Konversi Lahan Di desa Aek Batu 

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa harga (X1) memiliki tingkat signifikan 

sebesar 0,001 < 0,05, di mana 0,001 lebih besar dari 0,05. Hubungan antara harga 

dan konversi lahan berpengaruh secara statistik pada tingkat signifikan 5%. Selain 

itu, nilai hitung t sebesar 2,175 lebih besar dari t tabel 1,706 yang menunjukkan 

bahwa nilai hitung lebih besar dari t tabel. Dengan demikian, hipotesis H0 diterima 

dan hipotesis H1 ditolak.  

Harga menunjukkan pengaruh positif terhadap konversi lahan di desa aek batu. 

Meskipun koefisien regresi nya sebesar 0,001 satuan sehingga variabel harga  (X1) 

meningkat satu satuannya dan  akan meningkatkan nilai prediksi konversi lahan  

(Y) sebesar 0,001 satuan,  Hasil ini mengindikasikan bahwa harga saja tidak cukup 

untuk meningkatkan konversi lahan. 
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Pengaruh  Produksi Terhadap Konversi Lahan Di Desa Aek Batu 

Berdasarkan hasil analisis statistik, variabel produksi (X2) menunjukkan 

tingkat signifikansi sebesar  0,003 lebih besar dari 0,05  maka hubungan antara 

produksi terhadap konversi lahan berpengaruh positif secara signifikan pada tingkat 

5% dan nilai t hitung 1,958 lebih besar dari t tabel sebesar 1,706 hasil ini 

menunjukkan bahwa produksi berpengaruh terhadap konversi lahan cukup 

signifikan, sehingga interpretasi H0 di tolak dan H1  diterima. 

Variabel produksi (X2) juga memliki koefisien regresi sebesar 0,625 yang 

menunjukkan bahwa setiap peningkatan pada variabel produksi nilai koefisien naik 

dalam satu satuan dengan asumsi variabel lain tetap konstanta, agar variabel 

produksi memiliki pengaruh positif dalam konteks penelitian ini. 

Pengaruh Luas Lahan Terhadap Konversi Lahan Di Desa Aek Batu 

Hasil dari uji statistik menunjukkan bahwa Luas lahan (X3) memiliki tingkat 

signifikan sebesar  0,000 yang mana lebih besar dari 0,05 maka variabel luas lahan  

berpengaruh terhadap konversi lahan dari nilai signifikan tingkat tarap 5% dan nilai 

t hitung sebesar 1,896 yang mana t hitung lebih besar dari t tabel  1,706 yang mana 

variabel luas lahan berpengaruh dari nilai signifikan, maka interpertasi H0 diterima 

dan H1 diterima. Maka luas lahan berpengaruh dari nilai signifikan dan t tabel, 

variabel luas lahan juga mempunyai nilai koefisien regresi yang mana nilainya 

sebesar 0,001 dalam satu satuan nilai signifikan.



 
 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

Kesimpulan 

1. Faktor yang mempengaruhi konversi lahan yang terjadi di Dusun Cinta Damai,  

adalah Faktor Harga, Faktor Produksi dan Faktor Luas Lahan. 

2. Berdasarkan hasil dari Uji f (Uji Serentak) nilai f hitung sebesar 7,760 > f tabel 

2,98 dan nilai sig f sebesar 0,004 < 0,005, maka dari tiga variabel terdapat 

pengaruh terhadap konversi lahan. 

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi konversi lahan terhadap petani di desa aek 

batu yaitu: 

a. Variabel Harga (X1) berpengaruh terhadap konversi lahan (Y) dari nilai 

signifikan dan berpengaruh positif dari nilai t hitung. 

b. Variabel Produksi (X2) berpengaruh terhadap konversi lahan (Y) dari nilai 

signifikan dan berpengaruh positif dari nilai t hitung 

c. Variabel Luas Lahan (X3) berpengaruh terhadap konversi lahan (Y) dari nilai 

signifikan dan berpengeruh positif dari nilai t hitung. 

Saran 

Maka penulis memberikan saran untuk peran pengendalian untuk pemerintah 

Kecamatan Torgamba, Kabupaten Labuhanbatu Selatan, Provinsi Sumatera Utara, 

yaitu dengan cara : 

1. Agak petani lebih mempertimbangkan dalam melakukan konversi lahan 

karet menjadi lahan kelapa sawit. 

2. Pemerintah agar selalu mengoptimalkan fluktuasi harga karet dan kelapa 

sawit agar petani selalu sejahtera dalam bertani.
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Kuisioner Penelitian 

A. IDENTITAS RESPONDEN 

• Nama   : 

• Desa   : 

• Umur   : 

• Jenis Kelamin : 

• Pendidikan Terakhir : 

o Tidak Tamat 

o SD/Sederajat 

o SMP/Sederajat 

o SMA/Sederajat 

o D1/D2/D3 

o S1 

o Lainnya 

B. PERTANYAAN 

1. Faktor Harga 

No Pertanyaan tentang faktor harga Ya Tidak 

1 Menurut petani apakah melakukan konversi lahan 

karet berpengaruh terhadap faktor harga 

  

2 Apakah dengan harga meningkat dapat berpengaruh 

terhadap melakukan konversi lahan karet menjadi 

kelapa sawit  

  

3 Menurut petani apakah pemeliharaan tanaman kelapa 

sawit dapat mempengaruhi terhadap harga  
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2. Faktor Produksi 

No  Pertanyaan tentang faktor produksi Ya Tidak 

1 Menurut petani apakah setelah pergantian karet menjadi 

kelapa sawit produksi meningkat 

  

2 Menurut petani apakah faktor produksi dapat 

mempengaruhi terhadap konversi lahan  

  

3 Menurut petani apakah setelah pergantian waktu pekerjaan 

lebih banyak dapat mempengaruhin terhadap konversi 

lahan 

  

 

 

 

3. Faktor Luas Lahan 

No  Pertanyaan tentang faktor luas lahan Ya Tidak 

1 Menurut petani apakah setelah pergantian karet menjadi 

kelapa sawit luas lahan dapat mempengaruhin 

  

2 Menurut petani apakah luas lahan di pengaruhin oleh 

status anda di lingkungan 

  

3 Menurut petani apakah strata masyarakat petani dapat 

mempengaruhin terhadap luas lahan 
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Lampiran 2. Data Primer 

Data Primer Harga Karet dan Kelapa Sawit Responden 

 

Nama 

responden 

Tahun karet 

sebelum 

konversi 

Harga karet 

Tahun sesudah 

konversi menjadi 

kelapa sawit 

Harga kelapa 

sawit 

Selisih 

harga  

 2010 Rp 5.000/Kg 2016 Rp 2.310/Ton Rp 2.690 

Saridi   2011 Rp 5.000/Kg 2017 Rp 2.000/Ton Rp 3.000 

 2012 Rp 5.000/Kg 2018 Rp 2.500/Ton Rp 2.500 

 

Nama 

responden 

Tahun karet 

sebelum 

konversi 

Harga karet 

Tahun sesudah 

konversi menjadi 

kelapa sawit 

Harga kelapa 

sawit 

Selisih 

harga  

 2013 Rp 5.000/Kg 2019 Rp 1.580/Ton Rp 3.500 

Fuad  2014 Rp 5.000/Kg 2020 Rp 1.372/Ton Rp 3.628 

 2015 Rp 5.000/Kg 2021 Rp 2.307/Ton Rp 2.693 

 

Nama 

responden 

Tahun karet 

sebelum 

konversi 

Harga karet 

Tahun sesudah 

konversi menjadi 

kelapa sawit 

Harga kelapa 

sawit 

Selisih 

harga 

 2016 Rp 5.000/Kg 2022 Rp 2.800/Ton Rp 2.200 

Miok  2017 Rp 5.000/Kg 2023 Rp 2.705/Ton Rp 2.295 

 2018 Rp 5.000/Kg 2024 Rp 2.250/Ton Rp 2.750 

 

Nama 

responden 

Tahun karet 

sebelum 

konversi 

Harga karet 

Tahun sesudah 

konversi menjadi 

kelapa sawit 

Harga kelapa 

sawit 

Selisih 

harga 

 2000 Rp 5.000/Kg 2006 Rp 1.259/Ton Rp 3.741 

Siran  2001 Rp 5.000/Kg 2007 Rp 1.306/Ton Rp 3.694 

 2002 Rp 5.000/Kg 2008 Rp 1.354/Ton Rp 3.646 

 

 

 

Nama 

responden 

Tahun karet 

sebelum 

konversi 

Harga karet 

Tahun sesudah 

konversi menjadi 

kelapa sawit 

Harga kelapa 

sawit 

Selisih harga 

 2015 Rp 5.000/Kg 2021 Rp 1.600/Ton Rp 3.600 

Sutres  2016 Rp 5.000/Kg 2022 Rp 2.100/Ton Rp 2.100 

 2017 Rp 5.000/Kg 2023 Rp 2.700/Ton Rp 2.700 
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Nama 

responden 

Tahun karet 

sebelum 

konversi 

Harga karet 

Tahun sesudah 

konversi menjadi 

kelapa sawit 

Harga kelapa 

sawit 

Selisih 

harga 

 2010 Rp 5.000/Kg 2016 Rp 1.580/Ton Rp 3.420 

Totok 2011 Rp 5.000/Kg 2017 Rp 1.372/Ton Rp 3.628 

 2012 Rp 5.000/Kg 2018 Rp 2.307/Ton Rp 2.693 

 

Nama 

responden 

Tahun karet 

sebelum 

konversi 

Harga karet 

Tahun sesudah 

konversi menjadi 

kelapa sawit 

Harga kelapa 

sawit 

Selisih 

harga 

 2003 Rp 5.000/Kg 2009 Rp 1.800/Ton Rp 3.200 

Sutino  2004 Rp 5.000/Kg 2010 Rp 1.950/Ton Rp 3.050 

 2005 Rp 5.000/Kg 2011 Rp 2.320/Ton Rp 2.680 

 

Nama 

responden 

Tahun karet 

sebelum 

konversi 

Harga karet 

Tahun sesudah 

konversi menjadi 

kelapa sawit 

Harga kelapa 

sawit 

Selisih 

harga 

 2009 Rp 5.000/Kg 2015 Rp 2.000/Ton Rp 3.000 

Beni   2010 Rp 5.000/Kg 2016 Rp 1.500/Ton Rp 3.500 

 2011 Rp 5.000/Kg 2017 Rp 2.120/Ton Rp 2.880 

 

Nama 

responden 

Tahun karet 

sebelum 

konversi 

Harga karet 

Tahun sesudah 

konversi menjadi 

kelapa sawit 

Harga kelapa 

sawit 

Selisih 

harga 

 2008 Rp 5.000/Kg 2014 Rp 1.750/Ton Rp 3.250 

Rizal  2009 Rp 5.000/Kg 2015 Rp 1.850/Ton Rp 3.150 

 2010 Rp 5.000/Kg 2016 Rp 2.202/Ton Rp 2.798 

 

Nama 

responden 

Tahun karet 

sebelum 

konversi 

Harga karet 

Tahun sesudah 

konversi menjadi 

kelapa sawit 

Harga kelapa 

sawit 

Selisih 

harga 

 2005 Rp 5.000/Kg 2011 Rp 1.600/Ton Rp 3.400 

Fajar  2006 Rp 5.000/Kg 2012 Rp 1.450/Ton Rp 3.550 

 2007 Rp 5.000/Kg 2013 Rp 2.240/Ton Rp 2.760 

 

Nama 

responden 

Tahun karet 

sebelum 

konversi 

Harga karet 

Tahun sesudah 

konversi menjadi 

kelapa sawit 

Harga kelapa 

sawit 

Selisih 

harga 

 2004 Rp 5.000/Kg 2010 Rp 1.640/Ton Rp 3.360 

Habib 2005 Rp 5.000/Kg 2011 Rp 1.372/Ton Rp 3.628 

 2006 Rp 5.000/Kg 2012 Rp 2.500/Ton Rp 2.500 
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Nama 

responden 

Tahun karet 

sebelum 

konversi 

Harga karet 

Tahun sesudah 

konversi menjadi 

kelapa sawit 

Harga kelapa 

sawit 

Selisih 

harga 

 2007 Rp 5.000/Kg 2013 Rp 1.570/Ton Rp 3.430 

Joni   2008 Rp 5.000/Kg 2014 Rp 1.380/Ton Rp 3.620 

 2009 Rp 5.000/Kg 2015 Rp 2.600/Ton Rp 2.400 

 

Nama 

responden 

Tahun karet 

sebelum 

konversi 

Harga karet 

Tahun sesudah 

konversi menjadi 

kelapa sawit 

Harga kelapa 

sawit 

Selisih 

harga 

 2011 Rp 5.000/Kg 2017 Rp 1.570/Ton Rp 3.440 

Supri   2012 Rp 5.000/Kg 2018 Rp 1.450/Ton Rp 3.550 

 2013 Rp 5.000/Kg 2019 Rp 2.500/Ton Rp 2.500 

 

Nama 

responden 

Tahun karet 

sebelum 

konversi 

Harga karet 

Tahun sesudah 

konversi menjadi 

kelapa sawit 

Harga kelapa 

sawit 

Selisih 

harga 

 2015 Rp 5.000/Kg 2021 Rp 2.202/Ton Rp 2.798 

Supran   2016 Rp 5.000/Kg 2022 Rp 1.372/Ton Rp 3.628 

 2017 Rp 5.000/Kg 2023 Rp 2.300/Ton Rp 2.700 

 

Nama 

responden 

Tahun karet 

sebelum 

konversi 

Harga karet 

Tahun sesudah 

konversi menjadi 

kelapa sawit 

Harga kelapa 

sawit 

Selisih 

harga 

 2013 Rp 5.000/Kg 2019 Rp 1.580/Ton Rp 3.420 

Iwan    2014 Rp 5.000/Kg 2020 Rp 1.372/Ton Rp 3.628 

 2015 Rp 5.000/Kg 2021 Rp 2.307/Ton Rp 2.693 

 

Nama 

responden 

Tahun karet 

sebelum 

konversi 

Harga karet 

Tahun sesudah 

konversi menjadi 

kelapa sawit 

Harga kelapa 

sawit 

Selisih 

harga 

 2004 Rp 5.000/Kg 2010 Rp 1.700/Ton Rp 3.300 

Hansen   2005 Rp 5.000/Kg 2011 Rp 1.950/Ton Rp 3.050 

 2006 Rp 5.000/Kg 2012 Rp 2.330/Ton Rp 2.670 

 

Nama 

responden 

Tahun karet 

sebelum 

konversi 

Harga karet 

Tahun sesudah 

konversi menjadi 

kelapa sawit 

Harga kelapa 

sawit 

Selisih 

harga 

 2002 Rp 5.000/Kg 2008 Rp 1.500/Ton Rp 3.500 

Wawan     2003 Rp 5.000/Kg 2009 Rp 1.750/Ton Rp 3.250 

 2004 Rp 5.000/Kg 2010 Rp 2.307/Ton Rp 2.693 
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Nama 

responden 

Tahun karet 

sebelum 

konversi 

Harga karet 

Tahun sesudah 

konversi menjadi 

kelapa sawit 

Harga kelapa 

sawit 

Selisih 

harga 

 1999 Rp 1.500/Kg 2004 Rp 1.960/Ton Rp 3.040 

Rianto  2000 Rp 4.500/Kg 2005 Rp 1.760/Ton Rp 3.240 

 2001 Rp 5.000/Kg 2006 Rp 2.350/Ton Rp 2.650 

 

Nama 

responden 

Tahun karet 

sebelum 

konversi 

Harga karet 

Tahun sesudah 

konversi menjadi 

kelapa sawit 

Harga kelapa 

sawit 

Selisih 

harga 

 2003 Rp 3.000/Kg 2009 Rp 1.800/Ton Rp 3.200 

Aril    2004 Rp 4.500/Kg 2010 Rp 2.300/Ton Rp 3.700 

 2005 Rp 5.000/Kg 2011 Rp 2.220/Ton Rp 2.780 

 

Nama 

responden 

Tahun karet 

sebelum 

konversi 

Harga karet 

Tahun sesudah 

konversi menjadi 

kelapa sawit 

Harga kelapa 

sawit 

Selisih 

harga 

 1998 Rp 1.900/Kg 2004 Rp 1.220/Ton Rp 3.780 

Fatwa    1999 Rp 1.500/Kg 2005 Rp 1.372/Ton Rp 3.628 

 2000 Rp 4.000/Kg 2006 Rp 1.950/Ton Rp 3.050 

 

Nama 

responden 

Tahun karet 

sebelum 

konversi 

Harga karet 

Tahun sesudah 

konversi menjadi 

kelapa sawit 

Harga kelapa 

sawit 

Selisih 

harga 

 2013 Rp 5.000/Kg 2019 Rp 1.580/Ton Rp 3.420 

Goyet    2014 Rp 5.000/Kg 2020 Rp 1.372/Ton Rp 3.628 

 2015 Rp 5.000/Kg 2021 Rp 2.307/Ton Rp 2.693 

 

Nama 

responden 

Tahun karet 

sebelum 

konversi 

Harga karet 

Tahun sesudah 

konversi menjadi 

kelapa sawit 

Harga kelapa 

sawit 

Selisih 

harga 

 2002 Rp 5.000/Kg 2008 Rp 1.588/Ton Rp 3.412 

Jefri     2003 Rp 5.000/Kg 2009 Rp 1.375/Ton Rp 3.625 

 2004 Rp 5.000/Kg 2010 Rp 2.390/Ton Rp 2.610 

 

Nama 

responden 

Tahun karet 

sebelum 

konversi 

Harga karet 

Tahun sesudah 

konversi menjadi 

kelapa sawit 

Harga kelapa 

sawit 

Selisih 

harga 

 2005 Rp 5.000/Kg 2011 Rp 1.659/Ton Rp 3.341 

Sulikan     2006 Rp 5.000/Kg 2012 Rp 1.389/Ton Rp 3.611 

 2007 Rp 5.000/Kg 2013 Rp 2.670/Ton Rp 2.330 
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Nama 

responden 

Tahun karet 

sebelum 

konversi 

Harga karet 

Tahun sesudah 

konversi menjadi 

kelapa sawit 

Harga kelapa 

sawit 

Selisih 

harga 

 2000 Rp 4.000/Kg 2006 Rp 1.789/Ton Rp 3.211 

Togok     2001 Rp 5.000/Kg 2007 Rp 1.934/Ton Rp 3.066 

 2002 Rp 5.000/Kg 2008 Rp 2.320/Ton Rp 2.680 

 

Nama 

responden 

Tahun karet 

sebelum 

konversi 

Harga karet 

Tahun sesudah 

konversi menjadi 

kelapa sawit 

Harga kelapa 

sawit 

Selisih 

harga 

 2003 Rp 5.000/Kg 2009 Rp 1.900/Ton Rp 3.100 

Tio    2004 Rp 5.000/Kg 2010 Rp 1.372/Ton Rp 3.628 

 2005 Rp 5.000/Kg 2011 Rp 2.380/Ton Rp 2.620 

 

Nama 

responden 

Tahun karet 

sebelum 

konversi 

Harga karet 

Tahun sesudah 

konversi menjadi 

kelapa sawit 

Harga kelapa 

sawit 

Selisih 

harga 

 2009 Rp 5.000/Kg 2012 Rp 1.700/Ton Rp 3.300 

Irawan     2010 Rp 5.000/Kg 2013 Rp 1.378/Ton Rp 3.622 

 2011 Rp 5.000/Kg 2014 Rp 2.450/Ton Rp 2.550 

 

Nama 

responden 

Tahun karet 

sebelum 

konversi 

Harga karet 

Tahun sesudah 

konversi menjadi 

kelapa sawit 

Harga kelapa 

sawit 

Selisih 

harga 

 2007 Rp 5.000/Kg 2013 Rp 1.700/Ton Rp 3.300 

Edi     2008 Rp 5.000/Kg 2014 Rp 1.600/Ton Rp 3.400 

 2009 Rp 5.000/Kg 2015 Rp 2.350/Ton Rp 2.650 

 

Nama 

responden 

Tahun karet 

sebelum 

konversi 

Harga karet 

Tahun sesudah 

konversi menjadi 

kelapa sawit 

Harga kelapa 

sawit 

Selisih 

harga 

 2006 Rp 5.000/Kg 2012 Rp 1.780/Ton Rp 3.220 

Junaidi     2007 Rp 5.000/Kg 2013 Rp 1.372/Ton Rp 3.628 

 2008 Rp 5.000/Kg 2014 Rp 2.600/Ton Rp 2.400 

 

Nama 

responden 

Tahun karet 

sebelum 

konversi 

Harga karet 

Tahun sesudah 

konversi menjadi 

kelapa sawit 

Harga kelapa 

sawit 

Selisih 

harga 

 2005 Rp 5.000/Kg 2011 Rp 1.580/Ton Rp 3.420 

Surya   2006 Rp 5.000/Kg 2012 Rp 1.372/Ton Rp 3.628 

 2007 Rp 5.000/Kg 2013 Rp 2.500/Ton Rp 2.500 
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Nama 

responden 

Tahun karet 

sebelum 

konversi 

Harga karet 

Tahun sesudah 

konversi menjadi 

kelapa sawit 

Harga kelapa 

sawit 

Selisih 

harga 

 2009 Rp 5.000/Kg 2014 Rp 1.700/Ton Rp 3.300 

Tupon      2010 Rp 5.000/Kg 2015 Rp 1.900/Ton Rp 3.100 

 2011 Rp 5.000/Kg 2016 Rp 2.350/Ton Rp 2.650 
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Data Primer Luas Lahan Responden  

No  
Nama Responden 

Luas Lahan Karet dan 

Kelapa Sawit (Ha) 

1 Sutres 1 Ha 

2 Saridi 4 Ha 

3 Fuad 2 Ha 

4 Miok 2 Ha 

5 Siran 4 Ha 

6 Totok 2 Ha 

7 Sutino 1 Ha 

8 Beni 5 Ha 

9 Rizal 3 Ha 

10 Fajar 1 Ha 

11 Habib 2 Ha 

12 Joni 3 Ha 

13 Supri 1 Ha 

14 Supran 2 Ha 

15 Iwan 4 Ha 

16 Hansen 6 Ha 

17 Wawan 3 Ha 

18 Rianto 2 Ha 

19 Aril 4 Ha 

20 Fatwa 5 Ha 

21 Goyet 3 Ha 

22 Jefri 2 Ha 

23 Sulikan 3 Ha 

24 Togok 2 Ha 

25 Tio 1 Ha 

26 Irawan 3 Ha 

27 Edi 2 Ha 

28 Junaidi 6 Ha 

29 Surya 5 Ha 

30 Tupon 3 Ha 
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Produksi 

No  Nama 

Responden 

Produksi kelapa sawit Per 

Bulan (Ton) 

Produksi Karet Per Bulan 

(Kg) 

1 Sutres 1.100 600 

2 Saridi 2.000 1.700 

3 Fuad 4.500 2.000 

4 Miok 3.000 360 

5 Siran 6.000 400 

6 Totok 2.500 1.600 

7 Sutino 1.200 240 

8 Beni 6.500 500 

9 Rizal 3.000 480 

10 Fajar 1.200 650 

11 Habib 4.600 1.500 

12 Joni 3.500 500 

13 Supri 1.100 700 

14 Supran 4.800 1.500 

15 Iwan 6.500                    500 

16 Hansen 7.500 600 

17 Wawan 3.200 550 

18 Rianto 2.500 400 

19 Aril 5.500 450 

20 Fatwa 6.200 600 

21 Goyet 3.100 650 

22 Jefri 4.000 1.500 

23 Sulikan 3.200 500 

24 Togok 4.100 1.000 

25 Tio 1.200 600 

26 Irawan 3.500 600 

27 Edi 4.500 1.100 

28 Junaidi 7.000 700 

29 Surya 6.100 800 

30 Tupon 4.000 600 
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Data Input SPSS 

No 
Konversi 

Lahan (Y) 
Harga (X1) Produksi (X2) Luas Lahan (X3) 

1 2012 3600 500 4Ha 

2 2011 3000 300 3Ha 

3 2022 3628 2500 4Ha 

4 2017 2750 2640 1Ha 

5 2018 3741 5600 2Ha 

6 2005 3628 900 1Ha 

7 2015 3200 960 2Ha 

8 2012 3500 6000 2Ha 

9 2011 3250 2520 5Ha 

10 2010 3550 550 3Ha 

11 2007 3628 3100 1Ha 

12 2006 3620 3000 2Ha 

13 2009 3550 400 3Ha 

14 2013 3628 3300 1Ha 

15 2017 3628 6000 2Ha 

16 2015 3300 6900 4Ha 

17 2006 3500 2650 6Ha 

18 2004 3240 2100 3Ha 

19 2001 3200 5050 2Ha 

20 2005 3780 5600 4Ha 

21 2000 3628 2450 5Ha 

22 2015 3625 2500 3Ha 

23 2004 3611 2700 2Ha 

24 2007 3211 3100 3Ha 
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25 2002 3628 600 2Ha 

27 2011 3622 3400 3Ha 

28 2008 3400 6300 2Ha 

29 2008 3628 5300 6Ha 

30 2007 3300 3400 5Ha 
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Lampiran 3. Dokumentasi Penelitian Dengan Responden 
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Lampiran 4. Nilai T Tabel 
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Lampiran 5. Nilai Tabel Durbin Watson
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Tabel Uji F (Parsial) 
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Grafik Uji Normalitas 

 

Grafik p.plot 

 

1. Hasil Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 30 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. 

Deviation 

5,18947882 

Most Extreme Differences Absolute ,136 

Positive ,136 

Negative -,091 

Test Statistic ,136 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,162c 
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2. Hasil Uji Multikolinearitas 

 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Toleranc

e VIF 

1 (Constant) 2007,610 11,821 
 

169,84

0 

,000 
  

Harga ,001 ,004 ,037 2,175 ,862 ,799 1,251 

Produksi -1,625 1,291 -,441 1,958 ,220 ,287 3,480 

Luas_Lah

an 

,001 ,001 ,509 1,896 ,174 ,266 3,754 

a. Dependent Variable: Konversi_Lahan 

 

 

 

 

 

Grafik Scatterplot
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3. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5,654 6,380  ,886 ,384 

Harga ,000 ,002 -,039 ,179 ,860 

Produksi ,048 ,697 ,025 ,069 ,946 

Luas_Lahan 9,876 ,001 -,068 ,181 ,858 

 

 

 

4. Hasil Uji Autokorelasi 

 

Model Summaryb 

Model 

R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate Durbin-Watson 

1 

.450a 
.750 -.173 .566 3.249 

 

 

5. Hasil Uji F (Uji Serentak) 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 68,477 3 22,826 7,760 ,004 b 

Residual 780,990 26 30,038   

Total 849,467 29    
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6. Hasil Uji T (Uji Parsial) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2007,610 11,821  169,840 ,033 

Harga ,001 ,004 ,037 2,175 ,001 

Produksi -1,625 1,291 -,441 1,958 ,003 

Luas_Laha

n 

,001 ,001 ,509 1,896 ,000 

 

 

7.  Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

  Model Summary  

Model R R Square 

Adjusted R 

Square Std. Error of the Estimate 

1 .740a .750 .800 .16397 

 

8. Hasil Uji Analisis Regresi Linear  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2007,610 11,821  169,840 ,033 

Harga ,001 ,004 ,037 2,175 ,001 

Produksi ,625 1,291 -,441 1,958 ,003 

Luas_Laha

n 

,001 ,001 ,509 1,896 ,000 

 


